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ABSTRAK  

Hendra Kusuma Atmaja, Budaya Islam Nusantara dalam Prespektif Pengurus Majelis 

Ulama Indonesia, Jakarta: Jurusan Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta, Januari 2017 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalis pandangan Pengurus 

Majelis Ulama Indonesia mengenai budaya Islam Nusantara, hubungan nilai-nilai Islam dan 

budaya lokal dan sikap Pengurus Majelis Ulama Indonesia terhadap konflik Islam lokal dan 

Islam puritanisme.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan adalah wawancara dan studi pustaka. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara mereduksi data, meyajikan 

data dan menarik kesimpulan. Sedangkan teori yang digunakan berasal dari Antropologi Al-

Qur’an Model Dialektika Wahyu Dan Budaya,  Budaya Lokal dalam Prespektif Agama, dan 

Urgensi Islam Nusantara. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Pengurus Majelis Ulama Indonesia 

memandang budaya Islam Nusantara sebagai budaya yang dihasilkan melalui proses 

akulturasi antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal. Terdapat tiga hubungan antara nilai-nilai 

Islam dan budaya lokal yaitu, pertama, Islam mengadopsi budaya yang ada karena sesuai 

dengan kerangka keislaman, kedua, Islam menerima tetapi kemudian merekonstrusi budaya 

dengan menghilangkan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman, ketiga, 

Islam menolak budaya yang ada karena tidak sesuai dengan kerangka keislaman. Sikap 

Pengurus Majelis Ulama Indonesia terhadap konflik yang terjadi adalah dengan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa ini hanyalah masalah furu’iyah saja sepanjang sesuai 

dengan nilai-nilai keislaman, sehingga tidak perlu diperdebatkan. Sesama umat Islam harus 

menjaga tali silaturahmi demi mewujudkan Islam yang rohmatann lil ‘alamin.  

 


